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Sejarah Artikel: 
 

ABSTRACT 
Cognitive development in elementary school children is a fundamental foundation for their 

ability to think, learn, and achieve academic success in the future. Various factors such as 

nutritional status, gender, and participation in private tutoring are suspected to be associated 

with children’s cognitive intelligence levels. Objective: This study aims to determine the factors 

associated with the cognitive intelligence level of students at SDN Pasireurih 01 in 2025. 

Methods: This research employed a cross-sectional design with a quantitative approach. The 

study sample consisted of grade 3–4 students at SDN Pasireurih 01, selected using purposive 

sampling. Primary data were obtained through anthropometric measurements (nutritional 

status), respondent identity (gender, participation in private tutoring), and secondary data from 

the latest report card scores as indicators of cognitive intelligence. Data analysis was 

conducted using univariate and bivariate tests with a significance level of p<0.05. Results: The 

findings revealed that nutritional status was significantly associated with cognitive intelligence 

(p=0.002). Gender also showed a significant association (p=0.047), indicating differences in 

cognitive intelligence between male and female students. In addition, participation in private 

tutoring was significantly associated (p=0.017) with students’ cognitive intelligence levels. 

Conclusion: Nutritional status, gender, and participation in private tutoring were proven to be 

significantly associated with the cognitive intelligence level of students at SDN Pasireurih 01. 

Efforts to improve children’s nutritional status, attention to gender differences, and evaluation 

of the effectiveness of private tutoring are necessary to support cognitive development in 

elementary school children. 

Keywords: Cognitive Intelligence, Elementary School Children, Gender, Nutritional status, 

private tutoring 

 

ABSTRAK 
Perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar merupakan fondasi penting bagi kemampuan 

berpikir, belajar, dan keberhasilan akademik di masa depan. Berbagai faktor seperti status gizi, 

jenis kelamin, dan keikutsertaan les privat diduga berhubungan dengan tingkat kecerdasan 

kognitif anak. Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan tingkat kecerdasan kognitif pada siswa SDN Pasireurih 01 tahun 2025. 

Metode Penelitian: Penelitian menggunakan desain cross-sectional dengan pendekatan 

kuantitatif. Sampel penelitian adalah siswa kelas 3–4 SDN Pasireurih 01 yang dipilih melalui 

purposive sampling. Data primer diperoleh melalui pengukuran antropometri (status gizi), 

identitas responden (jenis kelamin, keikutsertaan les privat), serta data sekunder berupa nilai 

rapor terakhir sebagai indikator kecerdasan kognitif. Analisis dilakukan secara univariat dan 
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bivariat dengan tingkat signifikansi p<0,05. Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa status gizi berhubungan signifikan dengan tingkat kecerdasan kognitif (p=0,002). Jenis 

kelamin juga berhubungan signifikan (p=0,047), menunjukkan adanya perbedaan tingkat 

kecerdasan antara anak laki-laki dan perempuan. Selain itu, keikutsertaan les privat 

berhubungan signifikan (p=0,017) dengan tingkat kecerdasan kognitif siswa. Kesimpulan: 

Status gizi, jenis kelamin, dan keikutsertaan les privat terbukti berhubungan signifikan dengan 

tingkat kecerdasan kognitif siswa SDN Pasireurih 01. Upaya peningkatan status gizi anak, 

perhatian terhadap perbedaan jenis kelamin, serta evaluasi efektivitas les privat perlu dilakukan 

untuk mendukung perkembangan kognitif anak sekolah dasar. 

 

Kata kunci: Anak Sekolah Dasar, Jenis Kelamin, Kecerdasan Kognitif, Les Privat, Status gizi. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan kognitif anak merupakan fondasi penting bagi kemampuan berpikir, belajar, memecahkan 

masalah, dan pencapaian akademik di masa depan. Masa sekolah dasar menjadi periode kritis di mana anak 

mulai mengembangkan keterampilan intelektual yang kompleks. Tingkat kecerdasan kognitif dapat 

tercermin dari hasil belajar, sementara masa keemasan (0–6 tahun) menjadi fase perkembangan paling cepat 

yang dipengaruhi oleh faktor biologis, psikologis, dan lingkungan.1 

Secara global, capaian kognitif siswa Indonesia masih rendah. Data PISA 2022 menunjukkan penurunan 

skor dari 379 menjadi 366 poin, Indonesia 18% jauh tertinggal dari rata-rata internasional 69% dan negara 

seperti Singapura (575 poin) 85%.2 Rata-rata skor IQ anak Indonesia juga hanya 78,49, menempati urutan 

ke-130 dunia.3 Perbedaan ini erat kaitannya dengan faktor gizi, akses pendidikan, dan kualitas pembelajaran. 

Status gizi, khususnya stunting, terbukti berpengaruh terhadap perkembangan otak dan kemampuan kognitif 

anak. Di Indonesia, angka stunting balita tahun 2024 tercatat 19,8%, dengan Jawa Barat sebesar 15,9%.4 

Kabupaten Bogor sendiri mengalami penurunan prevalensi stunting menjadi 7,59% pada 2024, meskipun 

sebelumnya sempat mencapai 32,9% pada 2018, lebih tinggi dari rata-rata nasional. Data Metropolitan ID 

2024 mencatat 7.993 balita stunting di Kabupaten Bogor, menempatkan wilayah ini pada urutan kedua di 

Jawa Barat. Pemerintah daerah merespons dengan program Rumah Cegah Stunting di Kecamatan 

Tamansari.5 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun stunting terjadi pada masa balita, dampaknya tetap 

relevan terhadap perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar. Faktor lain seperti jenis kelamin dan 

keikutsertaan les privat juga berpengaruh terhadap kemampuan kognitif. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai hubungan status gizi, jenis kelamin, dan keikutsertaan les privat dengan tingkat kecerdasan anak 

di SDN Pasireurih 01 Kabupaten Bogor menjadi penting untuk dilakukan, mengingat potensi risiko gangguan 

perkembangan akibat riwayat stunting masih cukup tinggi di daerah tersebut. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Pasireurih 01 Kecamatan Tamansari Kabupaten Bogor pada 

bulan September 2025-Februari 2026. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif analitik dengan 

pendekatan cross-sectional. Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin mengetahui hubungan antara jenis 

kelamin, status gizi dan keikutsertaan les privat dengan tingkat kecerdasan kognitif pada waktu yang 

bersamaan. Pengumpulan data dilakukan dengan metode mengambil nilai UAS siswa, wawancara dan 

pegukuran antropometri. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas 3-4 SDN Pasireurih 01 Kecamatan 

Tamansari Kabupaten Bogor dengan jumlah total sebanyak 139 siswa. Dari populasi tersebut diambil 125 

siswa sebagai sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, 

sehingga semua anggota populasi yang memenuhi syarat akan dijadikan sampel. 
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HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi  Kecerdasan Kognitif 

Kriteria Nilai N % 

Nilai Cukup dan 

Kurang Baik 

(Nilai < 81) 

88 70.4 

Nilai Baik 

(Nilai ≥ 81 ) 

37 29.6 

Total 125 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa distribusi frekuensi kecerdasan kognitif berdasarkan kriteria 

nilai UAS, sebayak 88 siswa (70.4%) yang memiliki nilai kurang baik dan sebanyak 37 siswa (29.6%)  

memiliki nilai baik.  

Tabel 2 Statistika Deskriptif 

Statistika Deskriptif Nilai-Rata-Rata UAS 

Nilai Minimum 25 

Nilai Maximum 92 

Nilai Modus 81 

Mean (Rata-rata) 68.81 

Jumlah 125 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai minimum dari rata-rata nilai UAS yaitu 25 dan 

nilai maximumnya yaitu 92. Sedangkan nilai yang paling banyak muncul adalah 80 dan nilai meannya yaitu 

68.81.  

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin N % 

Laki-laki 61 48.8 

Perempuan 64 51.2 

Total 125 100 

 

Pada tabel 3 diketahui jumlah siswa yang berjenis kelamin laki laki ada 61 siswa (48.8%) dan yang 

berjenis kelamin perempuan ada 64 siswi (51.2%). 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Status Gizi 

Status Gizi N % 

Gizi Kurang 

( -3 SD sd <-2 SD ) 

29 23.2 

Gizi Baik 

( -2 SD sd +1 SD) 

82 65.6 

Gizi Berlebih 

( >+1 SD  ) 

14 11.2 

Total 125 100 
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Dari tabel 4 diatas, menunjukkan  bahwa 65.6% memiliki status gizi yang baik, 23.3% siswa 

memiliki status gizi yang kurang dan 11.2% siswa memiliki status gizi yang berlebih. 

 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Keikutsertaan Les Akademik 

Status Keikutsertaan Les N % 

Tidak Mengikuti 106 84.8 

Mengikuti 19 15.2 

Total  125 100 

 

Dari tabel .5, menunjukkan bahwa 84.8% siswa tidak mengikuti les privat dan 15.2% siwa  

mengikuti les privat. 

 

Tabel 6 Hasil Hasil Uji Chi-Square Hubungan Jenis Kelamin Dengan Tingkat Kecerdasan Kognitif 

Kategori Nilai UAS Jenis Kelamin Total P-Value 

Laki-aki Perempu 

an 

N % N % N 

Nilai cukup dan Kurang Baik 48 78.7 40 62.5 88 0.047 

Nilai Baik 13 21.3 24 33.5 37 

Total 61 100 64 100 125 

 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value = 0.047 (p < 0.05) yang artinya terdapat hubungan 

antara jenis kelamin dengan tingkat kecerdasan kognitif, artinya perempuan lebih banyak memiliki nilai 

yang baik dibanding laki-laki. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nakajima et al. (2020) menunjukkan bahwa anak 

perempuan memiliki skor yang lebih tinggi secara signifikan pada tes kognitif bahasa dan matematika 

dibanding anak laki-laki, dengan perbedaan skor lebih dari 0.17-0.25 SD (standar deviasi) di berbagai 

domain kognitif dalam awal pendidikan dasar di 310 pedesaan Indonesia yang ikut serta dalam evaluasi 

dampak Indonesia Early Childhood Education and Development (ECED) Project.6 Penelitian Riyanti dan 

Nurhasanah (2022) yang meneliti 5 SD di kota surakarta juga menyatakan bahwa kemampuan berfikir logis 

siswa yang berkorelasi signifikan dengan jenis kelamin dengan nilai p-value 0.01 yang dimana siswa 

perempuan memliki kemampuan berpikir logis lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki berdasarkan skor 

tes logical thinking.7 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara jenis kelamin dan tingkat kecerdasan 

kognitif siswa sekolah dasar. Temuan ini dapat dijelaskan melalui teori perkembangan kognitif Jean Piaget, 

yang menyatakan bahwa anak usia sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, yaitu tahap di 

mana individu mulai mampu berpikir logis, mengklasifikasi objek, serta memecahkan masalah secara 

sistematis berdasarkan pengalaman nyata.8 Jean Piaget menegaskan bahwa perkembangan kognitif bersifat 

universal dan tidak dibedakan berdasarkan jenis kelamin. Namun, kajian perkembangan kognitif modern 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan laju dan waktu pencapaian kematangan kognitif antarindividu. 

Penelitian neurokognitif kontemporer melaporkan bahwa anak perempuan cenderung mencapai 
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kematangan fungsi kognitif tertentu lebih awal dibandingkan anak laki-laki, terutama pada aspek perhatian, 

kontrol diri, dan pemrosesan informasi. 

  

Tabel 7 Hasil Uji Chi-Square Hubungan status gizi Dengan Tingkat Kecerdasan Kognitif 

  

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan  Uji Chi-Square mengetahui hubungan antara 

status gizi dengan tingkat kecerdasan kognitif. Hasilnya menunnjukkan nilai p-value = 0.002 (p < 0.05), 

yang berarti Ha diterima, maka terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dan tingkat kecerdasan 

kognitif pada siswa kelas 3 dan 4 di SDN Pasireurih 01. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil peneltian yang dilakukan Melly Kristanti dkk (2025) di 

SD kota Depok10 dan penelitian Andrianus Maku dkk. (2018) di SDN Ngringin depok sleman yogyakarta, 

yang menyatakan terdapat hubungan antara status gizi dengan tingkat kecerdasan dan prestasi belajar 

siswa.11 Dan juga penelitian yang dilakukan Asmare et al di SD kota Dete Mark Ethiopia,  juga menyatakan 

bahwa terdapat hubungan antara status gizi dengan prestasi akademik anak dengan p<0.05, yang dimana  

anak yang mengalami stunting, wasting atau underweight menunjukkan prestasi akademik yang lebih 

rendah dibandingkan anak dengan status gizi normal.12 Secara fisiologis, zat gizi makro (karbohidrat, 

protein, lemak) dan mikro (zat besi, yodium, seng) berfungsi sebagai bahan baku pembentukan sel saraf 

dan neurotransmiter di otak. Kekurangan gizi tersebut dapat menyebabkan penurunan konsentrasi karena 

anak dengan gizi kurang cenderung cepat lelah dan memiliki daya konsentrasi yang pendek (short attention 

span), juga dapat menghambat metabolisme, seperti kekurangan zat besi dapat menurunkan suplai oksigen 

ke otak yang berdampak langsung pada penurunan ketajaman dalam berpikir.10 Selain itu juga kelebihan 

gizi dapat menyebabkan ketidakseimbangan hormon seperti hormon leptin atau ghrelin yang juga berperan 

dalam fungsi otak.  

Penelitian-penelitian tersebut sejalan dengan teori perkembangan neurologis yang menyatakan 

bahwa perkembangan otak anak sangat dipengaruhi oleh asupan gizi terutama nutrisi yang terlibat dalam 

pembentukan neuron, mielinasi, dan neurotransmitter. Nutrisi yang tidak memadai dapat menghambat 

perkembangan struktur otak yang berperan pada memori, konsentrasi, perhatian, dan pemecahan masalah 

yang merupakan ciri dari kecerdasan kognitif.  

Namun demikian, penelitian ini tidak sejalan dengan beberapa penelitian lain seperti penelitian 

yang dilakukan Akubuilo.(2020) di SD Enugu State Nigeria,14 dan  Silalahi dkk. (2023) di SD kabupaten 

Sigi. Dalam penelitian tersebut dikatakan bahwa selain status gizi, faktor-faktor lain seperti motivasi 

belajar, konsentrasi, dukungan orang tua, serta peluang stimulasi belajar di rumah dan sekolah turut 

memengaruhi perkembangan kognitif sehingga hubungan langsung antara status gizi dan kecerdasan 

kognitif tidak terlihat kuat.  

Kategori Nilai UAS Status Gizi Total P-Value 

Gizi Kurang Gizi Baik Gizi Berlebih 

N % N % N % N 

Cukup dan Kurang Baik 27 93.1 55 67.1 6 42.9 88 0.002 

Baik dan Sangat Baik 2 6.9 27 32.9 8 57.1 37 

Total 29 100 82 100 11 100 125 
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Tabel  8 Hasil Uji Chi-Square Hubungan Keikutsertaan Les  Dengan Tingkat Kecerdasan Kognitif 

Kategori Nilai UAS Status Keikutsertaan Les Total P-Value 

Tidak Mengikuti Les Mengikuti Les 

N % N % N 

Nilai Kurang Baik 79 74.5 9 47.4 88 0.017 

Nilai Baik 27 25.5 10 52.6 37 

Total 106 100 19 100 125 

 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan 

antara keikutsertaan les privat dengan tingkat kecerdasan kognitif diperoleh  nilai p-value = 0.017 (p < 

0.05). yang berarti Ha diterima, maka terdapat hubungan yang signifikan antara keikutsertaan les privat 

dengan tingkat kecerdasan kognitif pada siswa kelas 3 dan 4 di SDN Pasireurih 01. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan De Paola dan Scoppa (2017) yang melaporkan bahwa 

keikutsertaan les privat berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik siswa dasar, serta meta-analisis 

oleh Xu et al. (2022) yang menunjukkan efek menengah tutoring pada prestasi akademik (effect size = 

0,42–0,67).16 Selain itu, studi Hentati (2025) yang menggunakan data TIMSS (Trends in International 

Mathematics and Science Study) menemukan bahwa private tutoring dapat membantu siswa di level 

pencapaian terendah dan tertinggi untuk menunjukkan peningkatan kognitif meskipun pengaruhnya bersifat 

variatif.17 Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Byun, S. dan Park, H. (2025) di korea 

Selatan menyatakan bahwa siswa yang mengikuti les privat secara konsisten di kelas 5 dan 6 menunjukkan 

ketidakaktifan belajar lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak ikut les privat. Keikutsertaan siswa dalam 

les privat justru membuat siswa mengalami kelelahan dan menurunkan minat belajar.  

Secara teoritis, temuan ini dapat dijelaskan melalui information processing theory, di mana les privat 

memberikan kesempatan siswa untuk mengulang dan memproses informasi dengan intensif, serta melalui 

fenomena Bloom’s 2 sigma problem yang menunjukkan potensi peningkatan hasil belajar melalui 

pembelajaran individual.  Selain itu, teori expectancy-value menunjukkan bahwa les privat dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, yang pada gilirannya berdampak pada kemampuan kognitif dan 

akademik mereka. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN Pasireurih 01 pada bulan Oktober 2025 sampai 

Desember 2025 tentang Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Tingkat Kecerdasan Kognitif Anak di 

SDN Pasireurih 01 Kabupaten Bogor Jawa Barat terhadap 125 responden, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa perempuan cenderung memiliki capaian kognitif yang lebih baik dibandingkan siswa 

laki-laki, siswa dengan status gizi baik memiliki tingkat kecerdasan kognitif yang lebih tinggi dan siswa 

yang mengikuti les privat cenderung memiliki nilai akademik yang lebih baik pula.   

 

 

SARAN 

1. Untuk Pihak Sekolah : Diharapkan dapat lebih memperhatikan siswa laki-laki tanpa mengabaikan 

siswa perempuan dalam melakukan pembelajaran. Pihak sekolah diharapkan lebih memberikan 

perhatian lebih pada siswa yang memiliki status gizi yang kurang baik dan berlebih tanpa 



 
 

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Tingkat Kecerdasan Kognitif Anak di 

SDN Pasireurih 01 Kabupaten Bogor Tahun 2025 

 (Kusmintarti, et al.) 

 

 
 

 

 

   9123 

mengabaikan siswa yang memiliki status gizi yang baik. Pihak sekolah diharapkan memberikan 

menyediakan les tambahan. 

2. Bagi Orang Tua : Orang tua diharapkan dapat memperhatikan pemenuhan gizi anak serta 

memberikan dukungan belajar yang optimal, termasuk mempertimbangkan les privat sesuai 

kebutuhan anak terutama siswa laki-laki. 

3. Bagi Peneliti : Disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan desain yang lebih kuat dan 

menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi kecerdasan kognitif siswa. 
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